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Abstrak
 

Ilmu tentang risiko manajemen perbankan yang ditetapkan oleh Bank for International Settlements (BIS)

merupakan ilmu yang selama ini belum sepenuhnya diterapkan oleh perbankan Indonesia. Hal ini terbukti

dari penelitian yang penulis lalcukan baik' kepada Undang-undang No 7 Tahun 1992 sebagaimana telah

diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan maupun Peraturan Bank Indonesia

(PBI) sebagai peraturan pelaksanaan Undang-undang Perbankan. Keadaan ini membuat perbankan

Indonesia mengalami kegoncangan tatkala terjadi krisis moneter pada pertengahan tahun 1997. Bankbank

mengalami spread negatif sehingga harus dilikuidasi dan sebagian lagi berada dalam perawatan Badan

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Belajar dari pengalaman pahit tersebut, maka mulailah Bank

Indonesia (BI) melakukan langkah-langkah pengamanan guna mengendalikan krisis agar tidak

berkepanjangan. Akhirnya masuklah International Monetary Funds (IMF) dengan berbagai program

restrukturisasi perbankan yang ternyata belum cukup ampuh untuk meredam gejolak, hingga akhirnya

menimbulkan pesimisme tersendiri terhadap program program IMF termasuk program rekapitalisasi

perbankan. Masalah kemandirian Bank Indonesia terus digodog, meskipun ada beberapa halangan yang

berupaya mempolitisasi melalui amandemen Undang-undang Bank Indonesia (UTJBI). Akankah risiko

manajemen perbankan ini menjadi titik tolak bagi upaya restrukturisasi perbankan nasional, semuanya

terpulang kepada Bank Indonesia sebagai bank sentral yang tentunya harus didukung oleh kemauan politik

dari elit politik Indonesia yang terus menerus berseteru. Risiko Manajemen Perbankan menyoroti sistem

manajemen yang diterapkan oleh perbankan Indonesia yang selama ini masih belum optimal pelaksanaanya.

Titik berat perbankan Indonesia selama ini banyak tercurah kepada risiko kredit, dimana risiko ini adalah

risiko tertua dan merupakan risiko terberat disusul risiko likuiditas.

 

Dalam penelitian ini penulis juga memberikan risiko manajemen perbankan menurut versi penulis yakni

risiko hukum, risiko penyelewengan dan fiducia. Pengabaian terhadap risiko manajemen perbankan akan

berdampak kepada perekonomian nasional secara keseluruhan, sebab fungsi intermediasi bank akan

terganggu, banyak terjadi kredit macet serta kemerosotan tingkat likuiditas perbankan. Dengan demikian

adalah wajar jika perbankan Indonesia mengalami keterpurukan tatkala risiko manajemen perbankan ini

diabaikan oleh kalangan perbankan. Salah satu kunci rusaknya sistem perbankan Indonesia adalah

kurangnya kemandirian Bank Indonesia sebagai Bank Sentral. Kemandirian ini sangat diperlukan guna

menghindari intervensi pemerintah ataupun pihak lainnya terhadap kebijakan perbankan. Selama ini Bank

Indonesia selalu diintervensi menjelang pemilu yakni kebijakan pemberian kredit lunak kepada masyarakat

untuk menarik simpati, setelah menang pemilu maka suku bunga kredit naik lagi. Demikian juga dalam

kasus Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) yang nilainya ratusan trilyun rupiah juga tidak terlepas

dari intervensi pemerintah kepada Bank Sentral. Ilmu tentang risiko manajemen perbankan ini diharapkan

bisa memberikan sumbangan pemikiran kepada kalangan perbankan Indonesia untuk lebih arif dan bijak
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dalam mengoperasikan bank serta lebih profesional dalam bekerja. Selain itu diharapkan pula agar kode etik

bagi para bankir Indonesia benar-benar dipegang teguh dan dilaksanakan dalam kehidupan operasional

perbankan Indonesia.


